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Suharman - Kualitas Semen Beku domba Garut (Ovis aries) Pada Penambahan sukrosa

KUALITAS SEMEN BEKU DOMBA GARUT (Ovis aries) PADA PENAMBAHAN
SUKROSA DALAM PENGENCER SEMEN TRIS KUNING TELUR
[The Quality of Garut Ram (Ovis aries) Frozen Semen In Tris Egg Yolk Extender to
The Sucrose Supplementation]

=Herdis Suharman
*Pusat Teknologi Produksi Pertanian — BPPT
LABTIAB - Kawasan Puspiptek Serpong Gedung 612 Tangsel Banten 15314
email: kangherdis@yahoo.co.id

ABSTRACT

The objective of this research was to examine the effect of sucrose in improving the quality of the plasma membrane intact and sperm
motility of frozen semen of Garut ram. Semen was collected using artificial vagina weekly from six mature garut rams.
Immediately after initial evaluation, fresh semen was divided into four parts and diluted with Tris extender without sucrose (TO), Tris
extender + sucrose 0.2g/100 ml (T1), Tris extender + sucrose 0.4g/100 ml (T2) and Tris extender + sucrose 0.6g/100 ml (T3), respectively.
Results of this research showed that the percentage of sperm motility after thawing in T2 (49.00 + 5.48%) was significantly (P<0.05)
higher than TO (42.00 + 2.74%) but was not significantly difference (P>0.05) than T1 (46.00 + 4.18%)and T3 (48.00 + 4.47%).
Evaluation of plasma membrane intact showed that T1 (62.33 + 6.51%) was significantly different (P <0.05) with TO (49.40 + 2.19%) but
was not significantly different (P> 0.05) than T2 (58.50 + 4.97%) and T3 (56.40 £+ 5.90%). In conclusion, the addition of sucrose in
semen extender improved the quality of frozen semen of Garut ram. Concentration of 0.2g / 100 ml is the optimal dose to improve the
quality of the plasma membrane intact and motility of spermatozoa during the freezing process.

Key words: sucrose, motility, sperm membrane, ram.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sukrosa dalam meningkatkan kualitas membran plasma utuh dan
motilitas spermatozoa semen beku domba Garut. Semen ditampung dari enam ekor pejantan domba garut satu kali dalam satu minggu
menggunakan vagina buatan. Segera setelah dievaluasi semen segar dibagi menjadi empat bagian dan diencerkan dengan pengencer
Tris tanpa sukrosa (T0), pengencer Tris dengan sukrosa 0,2 g/100 ml (T1), pengencer Tris dengan sukrosa 0,4 g/100 ml (T2) dan
pengencer Tris dengan sukrosa 0,6 g/100 ml (T3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase motilitas setelah
thawing perlakuan T2(49,00 = 5,48%) berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan TO (42,00 = 2,74%) namun tidak berbeda
(P>0,05) dengan perlakuan T1 (46,00 £ 4,18%) dan T3 (48,00 +4,47%). Evaluasi kualitas membran plasma utuh menunjukkan
perlakuan T1 (62,33 + 6,51%) berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan TO (49,40 + 2,19%) namun tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan perlakuan T2 (58,50 + 4,97%) dan perlakuan T3 (56,40 + 5,90%). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penambahan
sukrosa dalam pengencer semen meningkatkan kualitas semen beku domba Garut. Konsentrasi 0,2g/100 ml merupakan dosis optimal
untuk meningkatkan kualitas membran plasma utuh dan motilitas spermatozoa selama proses pembekuan.

Kata kunci: sukrosa, motilitas, membran sperma, domba.

PENDAHULUAN Salah satu teknologi reproduksi yang cocok

Domba Garut merupakan plasma nutfah dikembangkan di Indonesia adalah teknologi
domba Indonesia yang potensial untuk inseminasi buatan (IB). Inseminasi buatan adalah
dikembangkan. Domba Garut  umumnya metode  atau  teknik  memasukkan  semen
diternakkan oleh petani-peternak di wilayah Jawa (spermarozoa dan plasma semen) ke dalam alat
Barat, khususnya daerah  Garut, Bandung, kelamin betina dengan campur tangan manusia atau
Sumedang, Tasikmalaya, Majalengka, Cianjur, buatan. Teknologi ini  bertuyjuan  untuk

Sukabumi dan Bogor. Domba Garut memiliki bobot
badan yang relatif lebih berat dibandingkan
dengan  domba lokal lainnya.
Domba Garut jantan dewasa bobot
badan sekitar 60—80 kg, bahkan dapat mencapai
lebih dari 100 kg, sedangkan domba Garut betina
dewasa bobotnya sekitar 30— 50 kg. Fakta ini
dijadikan
donor semen untuk meningkatkan kualitas

Indonesia
memiliki

menjadikan domba  Garut potensial
sebagai
domba lokal lainnya melalui penerapan teknologi
reproduksi (Rizal et al., 2015).

memaksimalkan potensi reproduksi yang dimiliki
ternak jantan unggul (Herdis, 2011). Keberhasilan
aplikasi teknologi IB ditentukan oleh empat faktor
utama  yaitu  kualitas semen pejantan,
kesuburan ternak betina, keterampilan teknisi atau
inseminator serta manajemen pemeliharaan dan
pengetahuan zooteknik dari peternak. Keempat
faktor tersebut tidak berdiri sendiri tetapi tergantung
secara merata pada faktor tersebut.
Kelemahan pada salah satu faktor akan menurunkan
secara drastis nilai keberhasilan pelaksanaan IB.

s€émua

*Diterima: 27 Mei 2016 - Diperbaiki: 12 Oktober 2016 - Disetujui: 23 Februari 2017
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Kualitas  sepermatozoa sangat  penting
terutama motilitas dan membran plasma, sehingga
persentase motilitas dan keutuhan membran plasma
spermatozoa mencerminkan kualitas semen seekor
pejantan. Pada program IB rendahnya kualitas
semen beku umumnya disebabkan oleh kerusakan
spermatozoa yang ditimbulkan karena pengaruh
buruk pembekuan. Bagian paling kritis dari proses
pembekuan semen adalah saat pembekuan itu
sendiri dan pencairan kembali (thawing). Pada saat
pembekuan, terjadi pengeluaran molekul air secara
besar-besaran dari dalam sel yang
mengakibatkan meningkatnya konsentrasi
elektrolit intraseluler, juga terbentuk kristal-kristal
es. Sedangkan pada saat thawing, semen mengala-
mi tekanan yang berat akibat peningkatan suhu
yang drastis. Semua dampak negatif ini akan
mengakibatkan  kerusakan pada organel-organel
dan membran plasma sel yang
menyebabkan rendahnya motilitas dan daya hidup
spermatozoa (Rizal dan Herdis, 2010). Proses
pembekuan semen akan menurunkan persentasi
motilitas, viabilitas, membran plasma utuh (MPU)
dan tudung akrosom utuh (TAU) tetapi tidak
keutuhan DNA. Kerusakan DNA
persentasenya rendah selama proses pembekuan
(Priyanto et al., 2015).

Salah  satu untuk
kerusakan spermatozoa selama proses pembekuan
semen dan penyimpanan pada suhu rendah adalah
penambahan senyawa krioprotektan (Yulnawati et
al., 2010). Senyawa krioprotektan terdiri atas
dua golongan, yakni krioprotektan intraseluler dan
ekstraseluler.  Senyawa krioprotektan intraseluler
seperti gliserol melindungi sel dengan cara masuk
ke sitoplasma, sedangkan krioprotektan
ekstraseluler seperti gula melindungi sel dari luar
digunakan untuk preservasi semen pada suhu rendah
(Sukmawati et al., 2014).

Gula, baik monosakarida maupun disakarida
dan polisakarida berfungsi sebagai krioprotektan
ekstraseluler yang berperan dalam melindungi
spermatozoa selama proses pembekuan. Gula telah
terbukti  mampu memperbaiki kualitas semen
seperti laktosa pada semen ayam (Bebas dan
Laksmi, 2015), maltosa pada semen domba
(Herdis, 2012), glukosa pada semen beku domba

menurunkan

usaha mengurangi
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(Molinia et al., 1993), rafinosa pada semen beku
kambing PE (Suwarso, 1999), trehalosa pada semen
beku domba Pampinta (Aisen et al., 2002), laktosa
pada semen beku kambing (Singh et al, 1995),
laktosa pada semen beku domba garut (Rizal, 2005)
dan semen cair domba garut (Rizal, 2006), sukrosa
dan trehalosa pada semen beku sapi (Woelders et al.,
1997), dekstrosa pada semen kerbau (Yulnawati
et al., 2009) dan laktosa dan maltosa pada semen
sapi bali (Labetubun dan Siwa, 2011).

Sukrosa termasuk dalam golongan disakarida.
Sukrosa diharapkan berfungsi sebagai krioprotektan
ekstraseluler untuk melindungi membran sel
spermatozoa dari pengaruh kejutan dingin akibat
penyimpanan spermatozoa pada suhu rendah dan
sebagai sumber energi bagi  metabolisme
spermatozoa selama penyimpanan. Melihat besarnya
potensi domba Garut serta besarnya peranan sukrosa
sebagai krioprotektan eksternal pada proses
pembekuan semen, maka dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
sukrosa ke dalam media pengencer semen tris
kuning telur dalam meningkatkan kualitas membran
plasma utuh dan motilitas spermatozoa semen beku

domba Garut. Hasil penelitian diharapkan
bermanfaat dalam  membantu  meningkatkan
kualitas semen dalam program inseminasi buatan
ternak  domba  schingga  dapat membantu

mengembangkan populasi dan potensi domba
Garut sebagai plasma nutfah domba Indonesia.

BAHAN DAN CARA KERJA

Hewan percobaan yang digunakan dalam
penelitian  terdiri dari enam  ekor domba Garut
jantan unggul dewasa kelamin sebagai sumber
penghasil semen. Domba Garut jantan berumur
sekitar empat tahun dengan berat badan antara
70 kg sampai 90 kg Domba Garut jantan
dikandangkan dalam kandang individu. Pakan
yang diberikan berupa hijauan rumput segar
sekitar 7-9 kg per ekor per hari, sedangkan
konsentrat diberikan sekitar 0,7 kg per ekor per hari.
Konsentrat yang diberikan mengandung kadar
protein 10% dan energi sebesar 2.500 kkal.

Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari
semen domba Garut, pengencer semen Tris-kuning

telur dengan komposisi pengencer : 2,42 g Tris
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(hydroxymethyl aminomethan), 1,28 g asam sitrat
monohidrat, 2,16 g D(-) fiuktosa, 100.000
IU penisilin-G, 50 mg streptomisin sulfat ad 100 ml
akuabidestilata (Supraco intra, Indonesia). Bahan
lain yang digunakan adalah sukrosa, kuning telur
NaCl 3%, larutan
eosin B, KY jelly

ayam ras, NaCl fisiologis,
hipoosmotik, formaldehida,
dan alkohol.

Peralatan yang digunakan pada percobaan ada-
lah timbangan mikro, tabung reaksi, rak tempat ta-
bung, termometer, gelas piala, gelas erlenmeyer,
pipet tetes, gelas ukur, vagina buatan dan
perlengkapannya, mikroskop cahaya, gelas objek,
gelas penutup, haemositometer, pH meter, bunsen,
waterbath, kontainer nitrogen cair dll

Semen ditampung sekali seminggu dengan
menggunakan vagina buatan yang bertemperatur
40°C sampai 42°C. Semen segar yang diperoleh
kemudian dievaluasi secara makroskopis dan
mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis meliputi
pemeriksaan  volume, dan kekentalan
sedangkan pemeriksaan mikroskopis  meliputi
pemeriksaan gerakan masa, konsentrasi, morfologi

warna

spermatozoa, persentase motilitas, persentase hidup,
persentase membran  plasma utuh dan persentase
tudung akrosom utuh (Arifiantini, 2012) .

Setelah dievaluasi semen segar kemudian
diencerkan menjadi empat bagian sesuai dengan
perlakuan yang diberikan yakni :

Pengencer Tris tanpa sukrosa (T0)

Pengencer Tris + Sukrosa 0,2 g/100 ml (T1)
Pengencer Tris + Sukrosa 0,4 g/100 ml (T2)
Pengencer Tris + Sukrosa 0,4 g/100 ml (T3)
Setelah diencerkan secara merata sampel dikemas
kedalam straw yang berukuran 0,25 ml. Kemudian
dilakukan  proses eckuilibrasi dengan cara
menyimpan straw berisi semen didalam lemari es
suhu 5°C selama 4 jam. Proses pembekuan semen
dilakukan dengan cara menempatkan straw pada
rak di dalam uap nitrogen cair selama 15 menit.
Pencairan kembali (thawing) dilakukan dengan
memasukan straw pada air yang bersuhu 370C
selama 30 detik.

Guna mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap membran plasma utuh dan motilitas
spermatozoa yang dihasilkan setelah proses
pembekuan, dilakukan evaluasi pada tahap semen

segar, tahap setelah pengenceran, tahap sctelah
ekuilibrasi dan tahap setelah pencairan kembali
(thawing). Parameter yang diukur untuk setiap
tahap evaluasi terdiri atas persentase membran
plasma utuh dan persentase motilitas spermatozoa.

Data dianalisis dengan analisis ragam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan lima kali ulangan. Perbedaan antar
perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil.

Evaluasi volume semen dilakukan dengan
cara  pengamatan langsung pada tabung
penampung semen yang berskala. Warna semen
dilihat dengan cara pengamatan warna semen segar
segera setelah semen di tampung.

Konsistensi  (kekentalan) semen diamati
dengan melihat tingkat kekentalan semen segar
dengan cara memiringkan tabung penampung yang
berisi semen segar kemudian di tegakkan kembali
dan diamati laju aliran semen ke bawah melewati
dinding tabung. Derajat keasaman (pH) diukur
dengan menggunakan pH meter.

Pengamatan gerakan massa spermatozoa
dilakukan cara meneteskan sampel semen segar di
atas objek gelas tanpa pelas penutup. Kemudian
diamati dengan mikroskop cahaya pembesaran
objektip 10 kali. Gerakan massa digolongkan ke
dalam + (1) jika gerakan massa yang ditimbulkan
tipis, ++ (2) jika gerakan massa yang di timbulkan
cukup tebal dan agak lambat dan +++ (3) jika
gerakan massa yang di timbulkan tebal dan besar
serta bergerak cepat. Konsentrasi spermatozoa
dihitung dengan menggunakan hemositometer atau
kamar hitung Neubauer.

Prosentase spermatozoa motil  adalah
prosentase spermatozoa yang bergerak progresif
(bergerak ke depan). Evaluasi dilakukan secara
subjektif  pada delapan lapang pandang yang
berbeda dengan mikroskop cahaya pembesaran
400x. Angka yang diberikan berkisar antara 0 dan
100% dengan skala 5% (Santoso dan Herdis,

2013).
Persentase hidup dievaluasi dengan
menggunakan pewarnaan eosin. Spermatozoa

yang hidup ditandai oleh kepala yang tidak
menyerap zat warna, sedangkan yang mati ditandai
oleh kepala yang berwarna merah. Evaluasi
dilakukan pada minimal 200 spermatozoa diamati
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dengan menggunakan
pembesaran 400 kali.

mikroskop cahaya

Persentase membran plasma utuh, evaluasi
dilakukan dengan menggunakan metode
hypoosmotic  swelling test (HOS Test). Pengujian
dilakukan dengan cara mencampur 0,1 ml semen
dengan 9,9 ml medium hipoosmotik. = Medium
hipoosmotik dibuat dengan melarutkan 0,3 g
fruktosa dan 0,7 g Na Citrat ke dalam 100 ml
aquabidestilata.  Setelah dicampurkan, sediaan
diinkubasi dalam waterbath bersuhu 370C selama
30 menit. Evaluasi dilakukan di bawah mikroskop
cahaya pada pembesaran 400 kali. Penilaian
dilakukan dengan sistim skor 0% sampai 100%
(Surachman et al., 2006).

Persentase tudung akrosom utuh (% TAU) die-
valuasi dengan melihat kondisi tudung akrosom.
Semen dicampur dengan NaCl fisiologis ditambah
formalin 1% yang berfungsi untuk mematikan dan
menfiksasi spermatozoa. Evaluasi dilakukan dengan
sistim skor 0% sampai 100%.

HASIL
Kualitas Semen Segar

Kualitas semen segar yang diperoleh saat
penampungan semen sangat menentukan kualitas
semen beku yang dihasilkan. Karena selama proses
pembekuan semen akan terjadi penurunan kualitas
spermatozoa akibat proses pembekuan semen
terutama terjadinya perubahan suhu yang sangat
ekstrim. Tabel 1  menunjukkan  beberapa
karakteristik semen segar domba Garut yang
dihasilkan dalam penelitian.

Persentase Motilitas dan Membran Plasma Utuh
setelah Pembekuan Semen

Menurut Matahine et al. (2014) supaya
mendapatkan hasil semen beku yang baik, semen
segar yang akan dilakukan proses pembekuan
harus memiliki standar minimal antara lain
mempunyai persentase spermatozoa motil minimal
70% dan konsentrasi spermatozoa lebih dari 500
juta spermatozoa/ml dan mempunyai spermatozoa
dengan abnormalitas kurang dari 20 %. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah
dilakukan proses pembekuan semen, penelitian
menunjukkan terjadi penurunan motilitas dan
persentase membran plasma utuh dari tahap
setelah pengenceran ke tahap setelah pencairan
dan tahap setelah pembekuan. Tabel 2
menunjukkan persentase motilitas dan keutuhan
membran plasma pada beberapa tahap pembekuan.

PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan volume semen segar
domba Garut yang dihasilkan sebesar 0,81+ 0,16
ml. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan yang
dilaporkan Rizal et al. (2015) yaitu sebesar 0,87+
0,10 ml. Perbedaan volume ini terjadi karena adanya
perbedaan umur, ukuran tubuh, perubahan kesehatan
reproduksi dan frekuensi penampungan.

Persentase motilitas yang diperoleh pada
semen segar sebesar 74% lebih rendah
dibandingkan hasil penelitian Hartanti dan Karja
(2014) sebesar 81,25% namun memenuhi syarat
untuk dilakukan proses pengolahan dan pembekuan
semen sehingga diharapkan setelah thawing akan

Tabel 1. Karakteristik semen segar domba Garut (Characteristic of Garut ram fresh semen)

Karakteristik Semen (Semen Characteristic)

Rata-rata (4 verage)

Volume per ejakulat (ml) (volume per ejaculate(ml))

Warna (Colour)

Konsistensi (Consistency)

pH (pH)

Gerakan Massa (Mass Motion)

Konsentrasi (Concentration)

Persentase Motilitas (%) (Motility Percentage(%))
Persentase Hidup (%) (Life Percentage (%))
Persentase Abnormal (%)(A4 bnormality (%))

Tudung Akrosom Utuh (% ) (4 crosomal Intact Persentage(%))
Membran Plasma Utuh (%) (Intact Plasm Membrane Percentage(%))

0,81 + 0,16

Krem

Kental

6,98 £ 0,10

3,00 £ 0,00

4.386 + 303

74,00 £ 2,30
86,60 = 2,30
2,67+ 1,15

85,00 £2,00
85,00 £ 1,00
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Tabel 2. Rata-rata persentase spermatozoa motil dan membran plasma utuh spermatozoa domba Garut

setelah pengenceran, ekuilibrasi dan pencairan

(Percentage average of sperm motility and

intact plasm membrane of garut ram sperm post dilution, equilibration and thawing)

Tahap pengolahan semen
(Stage of semen processing)

Variabel Perlakuan

. Setelah Setelah Setelah pencairan
(Variable) (Treatment) pengenceran ekuilibrasi (post (post tgawing)
(post dilution) equilibration)

Spermatozoa Kontrol Tanpa Sukrosa 74,17 £ 2,04° 65,83 + 4,92° 42,00 + 2,74
Motil(%) Sukrosa 0,2 g/100 ml 74,17 + 2,04° 65,83 +4,92° 46,00 = 4,18
(Sperm motility ~ Sukrosa 0,4 g/100 ml 74,17 £ 2.,04° 67,50 + 524° 49,00 + 5,48°
(%) Sukrosa 0,6 g/100 ml 74,17 £ 2,04 65,83 + 6,65° 48,00 + 4,47°
Membran Kontrol Tanpa Sukrosa 81,67 + 2,16 76,67 + 2,42° 49,40 + 2,19%
Plasma Utuh Sukrosa 0,2 g/100 ml 81,67 +1,21° 75,50 + 3,27° 62,33 + 6,51°
(%0)(Intact Sukrosa 0,4 /100 ml 81,83 + 2,56° 77,83 + 1,44° 58,50 + 4,97
Plasm Sukrosa 0,6 g/100 ml 81,83 +0,98" 78,83 £1,17% 56,40 + 5,90°
Membrane of

Sperm(%))

Keterangan (Notes) : Huruf yang ditulis di atas dalam kolom yang sama masing-masing peubah menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05). [Superscript letter in the same columns for each variable shows significant different (P<0.05)]

dihasilkan motilitas lebih dari 40%. Menurut Badan
Standardisasi Nasional (BSN) semen beku harus
memenuhi standar sesuai dalam Standardisasi
Nasional Indonesia (SNI) nomor 4869.1: 2008
yaitu mempunyai motilitas lebih dari 40% dengan
gerakan individu minimal dua (Priyanto et al,
2015).

Warna semen yang ditampung adalah krem.
Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan ~ bahwa
adalah putih susu
spermatozoa yang diperoleh sebesar 2,67% masih
jauh dibawah standar batas maksimal spermatozoa
abnormal sebesar 20%. Konsentrasi semen domba
Garut yang ditampung adalah 4.386 + 303 juta
sel/ml. Hasil yang diperoleh lebih tinggi dari
peneliti sebelumnya yang mengatakan bahwa
kosentrasi semen segar domba adalah 4,146 + 872
juta sel/ml (Yulnawati dan Herdis, 2009).

Dari evaluasi semua parameter kualitas semen
segar yang dihasilkan (Tabel 1) diketahui bahwa
semen segar yang diperoleh pada penelitian memiliki
kualitas yang baik dan memenuhi syarat untuk
dilakukan proses pembekuan karena memenuhi SNI
semen segar nomor 4869.1: 2008. Menurut Morrell
dan Martinez (2009) untuk dapat membuahi sel telur
spermatozoa harus hidup, motil
morfologi yang normal dengan DNA yang baik.

warna  semen domba

atau krem. Abnormalitas

mempunyai

Penelitian menunjukkan evaluasi pada tahap
setelah pengenceran dan tahap setelah ekuilibrasi,
perlakuan penambahan sukrosa tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap persentase membran
plasma utuh dan persentase motilitas spermatozoa
domba Garut.
penurunan motilitas yang sangat tinggi dari tahap
pengenceran ke tahap setelah proses pembekuan.

Penelitian menunjukkan terjadi

Penurunan motilitas terjadi karena adanya cold
shock selama proses pembekuan. Cold shock dapat
merusak membran
berupa perubahan fosfo lipid yang menyusun
membran plasma sel, yakni perubahan bentuk dari

plasma sel spermatozoa

cair ke gel yang terjadi pada suhu di bawah 200C.

Penurunan  kualitas spermatozoa pada pros-
es  pembekuan disebabkan terjadi  perubahan
tatanan rantai asam lemak dan protein pada
plasma menyebabkan kebocoran atau

membran plasma  rusak, yang
menyebab kanion-ion seperti ion kalsium dan
substrat lainnya bebas masuk ke dalam sel
sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada

membran
selektivitas

membrane sel (Martinenaite dan Tavenier, 2010,
unpublished).

Evaluasi  kualitas
thawing menunjukkan rata-rata persentase tertinggi
dicapai pada perlakuan sukrosa 0,4 g/100 ml
pengencer (49,00 + 5,48%). Hasil tersebut berbeda

motilitas sperma setelah
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nyata (P<0,05) dengan kontrol (42,0042,74%)
namun tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
perlakuan sukrosa 0,2 g/100 ml pengencer (46,00 +
4,18%) dan perlakuan sukrosa 0,6 g/100 ml

pengencer (48,00 = 4,47%).

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
sukrosa dapat meningkatkan kualitas motilitas sper-
matozoa selama proses pembekuan. Sukrosa yang
diberikan pada pengencer semen berfungsi sebagai
substrat sumber energi. Sukrosa akan dimetabolisir
melalui jalur glikolisis atau dilanjutkan dengan
reaksi asam trikarboksilat (siklus Krebs), sehingga
dihasilkan energi berupa ATP yang akan dimanfaat-
kan oleh spermatozoa dalam pergerakan atau motili-
tas. Kondisi ini terlihat dari tingginya motilitas sper-
matozoa yang diberi sukrosa dibandingkan dengan
motilitas spermatozoa tanpa pemberian sukrosa.

Menurut Yulnawati dan Herdis (2009) sukrosa
merupakan gula disakrida yang dapat menghasilkan
satu molekul glukosa dan satu
molekul fruktosa. Spermatozoa memanfaatkan
sukrosa sebagai bahan baku untuk menghasilkan
energi melalui jalur glikolisis. Pemanfaatan energi
tersebut  lebih  banyak  digunakan  untuk
mempertahankan  motilitas dan daya hidup
spermatozoa selama penyimpanan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian sukrosa dapat
meningkatkan  kualitas MPU selama proses

pembekuan. Evaluasi kualitas membran plasma
utuh  menunjukkan
MPU tertinggi dicapai pada perlakuan sukrosa 0,2
g/100 ml pengencer (62,33 = 6,51%) berbeda
nyata (P<0,05) dengan perlakuan kontrol (49,40 +
2,19%) namun tidak berbeda nyata  (P>0,05)
dengan perlakuan sukrosa 0,2 g/100 ml pengencer
(58,50 + 4,97%) dan perlakuan sukrosa 0,6 g/100
ml pengencer (56,40 + 5,90%).

Sebagai krioprotektan ekstraseluler, sukrosa
akan melindungi membran plasma sel spermatozoa
dari kerusakan secara mekanik yang terjadi saat
proses kriopreservasi semen. Gula dalam keadaan

bahwa rata-rata persentase

beku berbentuk seperti kaca (glass) yang tidak
tajam, schingga tidak merusak sel spermatozoa
secara mekanik. Apabila membran plasma sel
dapat dilindungi dari kerusakan selama proses

36

pengolahan semen dan hal ini akan berpengaruh
positif terhadap motilitas dan daya hidup
spermatozoa, karena motilitas spermatozoa sangat
bergantung pada suplai energi berupa ATP hasil
metabolisme. Metabolisme sendiri akan
berlangsung dengan baik jika membran plasma sel
berada dalam keadaan utuh, sehingga mampu
dengan baik mengatur lalu lintas masuk dan keluar
dari sel semua substrat dan elektrolit yang
dibutuhkan dalam proses metabolisme (Rizal ef al.,
2007).

Gula dapat melindungi membran plasma sel
spermatozoa karena pada bagian luar membran
plasma sel terdapat karbohidrat yang berikatan
dengan lipid (glikolipid) atau protein (glikoprotein)
yang disebut selubung sel atau glikokaliks.
Diasumsikan bahwa gula yang ditambahkan di
dalam  pengencer akan dengan
karbohidrat tersebut sehingga terlindungi dari
kerusakan mekanik  selama  proses
kriopreservasi. Kalaupun karbohidrat yang ada

berasosiasi
secara

pada membran plasma sel spermatozoa tersebut
rusak selama proses kriopreservasi, diharapkan gula
yang ditambahkan di dalam pengencer dapat
menjadi pengganti sehingga struktur selubung sel
tetap utuh (Herdis dan Rizal, 2013).

Gula diketahui memegang peranan penting da-

lam  menurunkan kandungan garam larutan

pengencer, sehingga dapat mengurangi efek solusi

(solution effect).  Ini menyebabkan gula dapat

mencegah  perusakan  terhadap  sel  akibat
meningkatnya  kadar garam selama  proses
pembekuan.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan ~ bahwa

penambahan sukrosa dapat meningkatkan kualitas
motilitas dan membran plasma utuh spermatozoa
domba Garut dengan dosis optimal
0,2g/100 ml. Pada konsentrasi ini kualitas
motilitas dan membran plasma spermatozoa lebih
tinggi berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan
dengan tanpa pemberian sukrosa namun tidak
berbeda  (P>0,05) dibandingkan  pemberian
konsentrasi sukrosa diatas 0,2g/100 ml.

sebesar

Penelitian menunjukkan semen yang dihasilkan
memenuhi syarat dimanfaatkan dalam program IB,
karena memiliki prosentase spermatozoa motil



Suharman - Kualitas Semen Beku domba Garut (Ovis aries) Pada Penambahan sukrosa

setelah thawing diatas 40%. Standar Nasional
Indonesia (SNI) mensyaratkan bahwa semen yang
memenuhi syarat digunakan dalam program IB harus
memiliki prosentase spermatozoa motil minimum
40%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
disimpulkan bahwa penambahan sukrosa dalam
pengencer semen dapat meningkatkan kualitas
semen beku domba Garut. Konsentrasi 0,2g/100 ml
merupakan dosis optimal untuk meningkatkan
kualitas membran plasma utuh dan motilitas
spermatozoa selama proses pembekuan.
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